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KARANGANYAR WATER ADVENTURE 

 

Abstrak   

Pariwisata merupakan sarana manusia sebagai hiburan setelah penat 

selama beraktivitas. Kabupaten Karanganyar terletak di lereng gunung lawu di sisi 

barat atau di sebelah timur kota Solo atau Surakarya. Dengan segala keindahan 

alam di dalamnya, Kabupaten Karanganyar memiliki potensi pengembangan 

wisata yang sangat tinggi terutama untuk wisata alam dan sejenisnya. Kondisi 

tanah di Karanganyar juga sangat subur yang sangat baik digunakan pada sektor 

pertanian dan perkebunan dan tentusaja sektor pariwisata berupa argowisata. 

Dengan segala kondisi alam yang mumpuni kabupaten karanganyar sangat cocok 

untuk wisata alam khusus seperti Outbond, arung jeram, tracking, hiking dan 

banyak lainnya. Hadirnya Karanganyar Water Adventure  dapat dijadikan 

stimulus dan solusi bagi Kabupaten Karanganyar untuk memberikan sarana 

edukasi dan hiburan bagi masyarakat. Proses desain yang dilalui  dilakukan 

dengan beberapa tahap, mulai dari studi  literatur, obseravasi hingga menganalisa 

data yang  telah didapat  sehingga mendapatkan hasil  suatu  konsep  perancangan  

yang  sesuai  dengan  tujuan. Konsep desain  Ecologi Architecture pada 

perancangan ini diharapkan Karanganyar Water Addventure menjadi suatu objek 

edukasi, wisata air yang mampu berintegrasi dengan alam, sehingga mampu 

menciptakan sebuah taman dengan lingkungan yang ekologis.  

Kata Kunci: WaterPark, Ecologi Architecture, Karanganyar 

Abstract 

 Tourism is a means of humans as entertainment after tired during the 

move. Karanganyar Regency is located on the slopes of Lawu Mountain on the 

west side or in the east of Solo or Surakarya. With all the natural beauty in it, 

Karanganyar Regency has the potential of very high tourism development 

especially for nature tourism and the like. The condition of land in Karanganyar is 

also very fertile which is very well used in agriculture and plantation sector and 

tentusaja tourism sector in the form of argowisata. With all the natural conditions 

that qualified karanganyar district is perfect for special nature tours like Outbond, 

rafting, tracking, hiking and many others. The presence of Karanganyar Water 

Adventure can be used as a stimulus and solution for Karanganyar District to 

provide educational and entertainment facilities for the community. The design 

process is done with several stages, ranging from literature studies, obseravasi to 

analyze the data that have been obtained so get the results of a design concept in 

accordance with the purpose. Ecological Architecture design concept in this 

design is expected Karanganyar Water Addventure become an object of 

education, water tourism that can integrate with nature, so as to create a garden 

with ecological environment.. 

Keywords: Butterfly Park, Sustainable Architecture, Karanganyar 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Karanganyar terletak di lereng gunung lawu di sisi barat atau di 

sebelah timur kota Solo atau Surakarya. Dengan segala keindahan alam di 

dalamnya, Kabupaten Karanganyar memiliki potensi pengembangan wisata yang 

sangat tinggi terutama untuk wisata alam dan sejenisnya. 

Kondisi tanah di Karanganyar juga sangat subur yang sangat baik 

digunakan pada sektor pertanian dan perkebunan dan tentusaja sektor pariwisata 

berupa argowisata. Dengan segala kondisi alam yang mumpuni kabupaten 

karanganyar sangat cocok untuk wisata alam khusus seperti Outbond, arung 

jeram, tracking, hiking dan banyak lainnya. 

Lokasi Kabupaten Karanganyar sendiri berdekatan dengan Kerajaan Mataram 

Islam yang berada di Surakarta dan Provinsi D.I Yogyakarta dan juga dipercayai 

sebagai tempat tinggal Di nasti Majapahit terakhir, Dinasti Brawijaya V. 

Kabupaten Karanganyar memiliki banyak obyek wisata berumur ratusan tahun 

dan banyak pula peninggalan prasejarah yang berumur ribuan tahun. 

Rekreasi berasal dari bahasa Inggris yaitu recreation yang berasal dari kata kerja 

“to recreation”. 

 Re : mengembalikan 

 Create : mencipta 

Jadi menurut asal katanya, rekreasi berarti mencipta kembali. Menurut 

kamus bahasa Indonesia karangan WJS Purwodarminto, rekreasi berarti 

bersenang–senang atau mencipta lagi. Dari arti ini dapat dikatakan bahwa rekreasi 

adalah kegiatan mencipta yang berhubungan dengan kesukaan atau kesenangan 

yang bertujuan untuk memperoleh daya cipta kembali. 

Dari dua pengertian secara harfiah di atas belum dapat mewakili suatu 

pengertian rekreasi yang sebenarnya, karena masih bersifat baku dan belum 

dikaitkan dengan kegiatan yang sesungguhnya. Oleh karena itu, masih diperlukan 

pendapat dari para ahli untuk dapat memahami pengertian dari rekreasi: 
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Rekreasi adalah semua kegiatan yang dilakukan pada waktu senggang baik 

secara individual maupun secara bersama yang bersifat bebas dan menyenangkan, 

sehingga orang cenderung untuk melakukannya. Rekreasi meliputi pertandingan 

olahraga, santai, dan hobi. Rekreasi merupakan suatu kegiatan khusus yang 

ditentukan oleh elemen waktu, kondisi dan sikap seseorang dan lingkungannya 

Water park adalah sebuah taman hiburan yang memiliki area/wahana 

permainan air seperti water slides, splash pads, spraygrounds (water playgrounds), 

lazy rivers, dan rekreasi lainnya seperti berenang dan mandi air. Menurut kamus 

bahasa inggris waterpark adalah: Water: Air, Park : taman public atau area yang 

digunakan untuk masyarakat. Menurut kamus bahasa Indonesia taman adalah 

suatu tempat yang menyenangkan untuk hiburan atau rekreasi sedangkan air 

merupakan cairan yang tidak memiliki bentuk sendiri. Maka waterpark adalah 

suatu taman hiburan atau rekreasi yang menggunakan elemen air sebagai media 

wahannya..  

2. METODE 

2.1 Tahap Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan studi literatur, berikut 

ini merupakan penjabaraannya :  

2.2.1. Metode Deskriptif  

Metode ini dengan cara pengumpulan data, pengumpulan data dengan cara : 

wawancara dengan narasumber yang terkait, pengumpulan data yang diperoleh 

dari instansi terkait, dan observasi lapangan secara langsung atau pengamatan 

secara langsung.  

2.2.2 Studi Literatur  

Metode ini dengan cara mencari teori ilmiah dalam bentuk buku, jurnal, 

penelitian sebelumnya dan lain-lain yang berhubungan dengan permasalahan. 

2.2 Tahap Analisis  
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Tahap ini merupakan penguraian permasalahan berdasarkan data yang telah 

terkumpul kemudian dianalisa berdasarkan landasan teori yang berkaitan dengan 

permasalahan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Gagasan Perencanaan 

Karanganyar water adventure adalah suatu sarana edukasi yang 

menyedikan wadah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia khususnya 

kabupaten Karanganyar. Keunikan yang dimiliki oleh Karanganyar Water 

Advenutre  adalah menyedikan berbagai fasilitas dalam bidang rekreasi taman air.. 

Fasilitas yang disediakan dalam taman ini berupa Water Park, Water Front Taman 

pelangi, outlet souvenir,. Selain itu dengan konsep arsitektur ekologis, desain 

taman mampu berintegerasi dengan lingkungan dan alam sehingga memberikan 

manfaat yang berkesenambungan antara taman dengan lingkungannya.   

 

Gambar 1. Desain Karanganyar Water Adventure 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 

 

Gambar 2. Desain Karanganyar Water Adventure 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 
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Gambar 3. Desain Karanganyar Water Adventure 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 

 

 

Gambar 4. Desain parkir Karanganyar Water Adventure 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 

 

Gambar 5. Desain Karanganyar Water Adventure 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 
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3.2 Tujuan Karangnyar Waterr Adventure 

Karanganyar Water Adventure memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, 

yaitu: 

1. Sebagai taman yang mampu memberikan integritas antara potensi, aktivitas 

dan komunitas yang ada di Kabupaten Karanganyar dalam pengenbangan 

taman wisata air yang berwawasan lingkungan. 

2. Sebagai sarana rekreasi, edukasi, dan kreasi bagi pengunjung, pengelola taman 

dan pemerintah. 

3. Menjadikan landmark dan tujuan wiasata baru bagi kabupaten Karanganyar. 

3.2 Waterpark 

3.2.1 Pengertian Waterpark 

Water park adalah sebuah taman hiburan yang memili area/wahana 

permainan air seperti water slides, splash pads, spraygrounds (water playgrounds), 

lazy rivers, dan rekreasi lainnya seperti berenang dan mandi air. Menurut kamus 

bahasa inggris waterpark adalah: Water: Air, Park : taman public atau area yang 

digunakan untuk masyarakat. Menurut kamus bahasa Indonesia taman adalah 

suatu tempat yang menyenangkan untuk hiburan atau rekreasi sedangkan air 

merupakan cairan yang tidak memiliki bentuk sendiri. Maka waterpark adalah 

suatu taman hiburan atau rekreasi yang menggunakan elemen air sebagai media 

wahannya. 

3.3 Tinjauan Ecology Architecture 

3.3.1 Pengertian Ecology Architecture 

Menurut Mahardika, 2015 Ekologi adalah ilmu yang mempelajari interaksi 

antara organisme dengan lingkungannya dan yang lainnya. Berasal dari kata 

Yunani oikos (“habitat”) danlogos (“ilmu”). Ekologi diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari baik interaksi antar makhluk hidup maupun interaksi antara makhluk 

hidup dan lingkungannya. Istilah ekologi pertama kali dikemukakan oleh Ernst 

Haeckel (1834 – 1914). Dalam ekologi, makhluk hidup dipelajari sebagai 

kesatuan atau sistem dengan lingkungannya. 
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1.Konservasi energi listrik  

Manajemen dan konservasi energi merupakan upaya pelestarian yang 

dilakukan dengan cara  memanfaatkan  sumber  energi  seefisien  mungkin  

dengan  tanpa  mengurangi  kebutuhanenergi yang diperlukan. Upaya konservasi 

energi yang mampu mewujudkan konsep sustainable design adalah melalui 

penggunaan potensi alam yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharu sebagai 

solusi energi alternatif, salah satunya energi cahaya matahari. Pemanfaatan cahaya 

alami dapat dilakukan dengan menerapkan  top  lighting  system  berupa skylight  

atau  sawtooth. Bangunan  galeri  seni  rupa  menggunakan  sistem  tersebut  pada  

ruang  pameran,  baik  ruangpameran  temporer  maupun  ruang  pameran  utama  

agar  penggunaan  energi  listrik  untuk pencahayaan ruang dapat diminimalisir 

dan digantikan dengan cahaya alami pada siang hari.  

 

Gambar 6. Pemanfaatan HSL pada bangunan penerimaan 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 

2.  Konservasi air  

Penerapan konservasi air yang ada di Karanganyar Water Adventure  

dilakukan  dengan memanfaatkan 2 sumber  air  yang  sangat  potensial  dan   

masih  dapat  di  olah  kembali  untuk aktivitas yang ada, yaitu pemanfataan air 

hujan dan air limbah atau bekas pakai. Pemanfaatan kedua jenis air tersebut dapat 

dilakukan melalui penerapan teknologi yang mendukung, sepertiwater treatment 

plant, sistem SPAH (Sistem Pemanfaatan Air Hujan), lubang biopori dan sumur 

resapan. 
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Gambar 7. Desain grountank SPAH, lubang biopori, dan sumur resapan 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 

4. Konservasi Alam 

Yang dimaksud adalah upaya perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan 

serta ekosistemnya untuk menjamin keberadaan dan kesinambungan 

sumberdaya alam dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan 

keanekaragaman hayati (Departemen Kehutanan, 2017). 

Konservasi Alam Yang dilakukan adalah dengan menjaga alam di sekitar 

site dengan mendata setiap pohon yang ada dalam lokasi perancangan kemudian 

tidak menebang pohon yang sudah ada srta menambah varietas pohon baru pada 

lokasi perancangan. 

 

Gambar 8. Kondisi pohon sebelum di redesain 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 
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Gambar 9. Desain Karanganyar Water Adventure 

Sumber : Dokumen penulis, 2018 

 

4.PENUTUP 

Karanganyar Water Adventutre merupakan  suatu pusat  pelestarian yang 

menyediakan wadah untuk  memenuhi  kebutuhan  masyarakat  Indonesia  

khususnya  kabupaten  Karanganyar dalam pengembangan tempat wisata, 

pendidikan, pelestarian dan rekreasi. Selain itu dengan menerapkan konsep 

ecology architecture pada perancangan ini, diharapkan Water Adventure di 

Karanganysr mampu memberikan solusi yang baik untuk menciptakan kawasan 

rekreasi yang hemat energi dan ramah lingkungan.  
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